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PESERTA DIDIX DI SDE NO, 126 SEMEALG
PIKRAKG"

Lid

Skripei ini merupakan studi tentang efekti
vitas pendidikan islam dalam pembinzen ualuri keaga
maan terhadap pesertz didik di SDil No, 126 Sempang
Pinrang, yaitu merupakan suatu dogma yang sangat ur
gen perwujudanuya, meugingat pendidilkan Idlem ada
lah diarahksn guna mewujudcan kepribadian muslim se
hinggza setiap anak yang menpunyai bekal pendidikan
islam, mzka sikap mentalnya dijabariian dalam bentul
berbicara, bertindak, berfikir dan sebagainya. Oleh
nya itu untuk efisiensi dan efektivitas pelekasana
an pendidikan Islam dalam pembinaan naluri dihadap
kan kepada penyesuaian dengan tingkat {ecerdasan
anak, Untuk itu peserta didik yang ada  di SDN Io.
126 Sempang Pinrang berada pada fase perkembangannya
yaitu berumur antara 6 (enam) sampai 12 (duabelas)
tahun, Selanjutnyz pendidikan islam dalam pembinaan
naluri kezgamaan anak, bertujuan memanusiawikan ma
Nysia fanak , dengan kata lain menvukseskan ‘tujuan
rFendidikan Hasional, dengan demilkiern pendidikan ter
sebut perlu dilaksznakan secara Lontinue dan kousek

wen di sekolah ftersebut,
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BAB I
PENDAHULUAN

A, Permasalahan

Pendidikan islam adalah suatu uszhza untuk menga
rahkan fitrah masnusia dalam hal ini naluri peserts didik
di SDN 126 Sempang kabupaten Pinrang, menuju kesempur-
naannya, Justeru itulah penulis akan membahas dalam 35k
ripsi ini tentang efektivitas pendidikan tersebut da-
lam pembinaan naluri keagamaan terhadap anak didik di
SIDN No, 126 Sempang Pinrang, yang permasalahannya ada-
lah :

1. Sejauh mana peranan pendidikan islam terhadap pros
pek perkembangan naluri keagamean anak di SDN No,
126 Sempang Pinrang, sehingga ia dapat mewujudkar
tujuan Pendidikan Nasional.

2. Bagaimenz meningkatkan frekwensi pelaksanaan pendi
dikan islam, sehingga efektivitasnya sanggup/mampu
mengendalikan naluri keagamaan peserta didik SDI

No, 126 Sempang Pinrang,




B, Hipotesis
Sebagaimana problema yang dihadapkan pada sub
diatas, meka adapun tanggapan sementaranya, adalah

1. Dengan pendidikan islam yang tertamam dan tumbuh
dalam jiwa pada pribadi ansk di SDN KHo. 126 Sem=-
pang Pinrang, maka anak didik tersebut dapat me-
nunjukkan sikap mental atau watak, terjabarkan -
dalam bentusx berfikir, berbicara, bertingkah la-
ku dan sebagainya, yang merupakan ekspresi jiwa-
nya, dengan demikian terwujudlsh anak didik yang
berkualitas, yaitu beriman dan bertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa sebagaimana tujuan Pendidi -
kan Easional produk MPR No. II/MPR/1988,

2, Dengan penyelenggaraan yang aktif dan disiplin -
serta kontinuetas, baik ia untuk pencaﬁaian tor-
get kurikulum dalam hal ini pelaksanaannya dila-
kukan oleh guru bidang studi pendidikan tersebut
maupuh ia sebagai pemantapan yang dilakukan oleh
guru-guru bidang studi lain ataukah milieu/masya-
rakat secara ekstra kurikuler, maka otomatis pen.
didikan islam dapat mengarahkan atau mengendali-
kan naluri keagamaan anak didik di SDN Ho. 126 -

Sempang kabupaten Pinrang,




C. Pengertian judul, rusng lingkup pembahasan dan defi

nisi operasional

Dalam membahas masalah tersebut, penulis memba-

gi pembahasannya pada tiga poin, seperti :
1, Pengertian judul :

Sebagaimana judul skripsi ini, yeitu : "Efekti-
vitas pendidikan islam dalam pembinsan naluri keagama-
an terhadap anak didik di SDii No. 126 Sempang Pinrang"
terdiri dari beberapa kata vang masing-masing ﬁempunya
i arti, yaitu 3

a2, Efektivitas, berasal dezri kata efektif berarti :
"berhasil“1
b, Pendidikan, berarti : “perbuaten mendidik"e
c, Islam, berarti : "agams Allah yang disyariatkan -
NYA sejak nzbi Adam a.s hingga nabi Muhammad Saw,
kepada ummat_manusia"3

c. Pembinaan, berarti : "pembangunan, pembaruan"4

1Yulius.S, Kamus Baru Bahasa Indonesia, (Suraba
Y2 : Usaha Nasional, 13980), Rh. b51.

“WJS Perwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1S76), h, 250,

jShodiq Se, Kamus Istilah igama, (Jakarta : Si-
enttarama, 1983), 147.

WIS Poerwadarminta) Op cit, h. 141,




e, Naiuri, berarti: "kemcwmpuan jiwa untuk melaiku -
kan sesuwatu tindakan tanpa berlatih terlebih da
hulu"5
f. Feagamaan, berarti: "sifat-sifat yang terdapat-
dalam agama, segala sesuatu mengenai agama"6
Dengan demikian pengertian yang tercakup da -
lam judul skripsi ini, adalah penulis bermaksud me-
nguraikaﬁ masalah pendidikan yang menyangkut pembina.
an kesehatan jiwa dan raga, serta masalah bakat/pen-
bawaan bagi anak didik di SDN No. 126 Sempang Pinrang
2. Ruang lingkup pembahacan
Jutuk mengemukakan pembahasan skripsi yang le.
bih terarah pada sasarannya, maka penulis terlebih -
dahulu mengemukakan batasan-batasan masalah,-yaitu :
a., Peudidikan islam,
b, Pembinaan naluri keagamazn,
¢, Anak didik, dan
d, SDN No, 126 Sempang Pinrang,

5. Definisi operasional :

Adapun sebagai definisi lapangan operasio=

5M.Sastraprad,ja, Kamus Tstiiah Pendidikan, -
(Surznaya; Usaha Nasional, 1981), h. 333

®Wis Poerwadarminta, Op Cit, h. 19




nal tersebut pada poin diatas, adalah :

a. Pendidikan islam, adalah usaha orang dewasa dalam
arti luas, kepada anak yang belum dewasa, guna me
ngarahkan fitrah/nalurinya sehingga dapat mengenal
dan, menerima, sekaligus mengamalkan setisp ajaran
Islam, C

b. Pembinaan naluri keagamaan, adalzh usaha mengem -
bangkan atau membangun potensi dasar anak, ysitu:
bakat/ pembawaan atau garizah diniyah searah de-
ngan tuntutan ageme islem,

c, Ansk didik, acdalah semna manusia yang belum dewa-
sa, baik dari segi jasmani maupun rohaninya.

d, SIN No. 126 Sempang Pinrang; merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal tingkat dasar yang ter-
dapat atau berlokasi di Sempang Daerah Tingkat II
Kabupaten Pinrang.

D, Alasan memilih judul

Dalam memilih dan menetapkan Jjudul ini sebagai
topik Skripsi, mzka terdapat beberapa alasan sSebagail
motif, antara lain karena :

1. Adanys pendidikan islam mengatur, menata kehidupan
manusia, sehingga ialdapat memperoleh keselamztan-

can kesejahterasn serta kebahagiaan duria dan zkhi




has

rat,

Mengingat judul tersebut, belum ada diantara Ma=-
hasiswa IAIN "Alauddin" khususnya mahasiswa fake-
tar Pare-Pare yang memilihnyé sebagai topik skri-

psi,

. Adanya faktor baket/pembawaan yang dimiliki anak

anak, merupakan suatu kemampuan dasar yang harus
diarahkan, untuk itu maka ia membutuhkan bantuan
menuju kesempurnaannya,
Menyadari kedudurksan manasiswa ditengah-tengah ma.
syarakat, yaitu herus mampu dan tanggap mengint-
rospeksi segala masalah yang terdapat dalam ling
kup masyarzkat tersebut,

Oleh karena itulah, maka penulis akan memba -

tentang efektivitas pendidikan islam dalam pembi.

naan naluri keagamaan pada anak didik di SDN No. 126

Sempang kabupaten Pinrang,

E. Metode yéng dipergunalan

Pada penyusunan skripsi ini, penulis menggu-

nakan beberapa metode, antara lain :

1. Metode pengumpulen data :

2,

Librery research, yzitu penulis menguzpulkan bu-

ku-buku ilmiyah kemudian mengutip isinya,




b, Field research, yaitu penulis mengadakan pene-
litian di lapangan, dengun metade :

1) Interview, yaitu mengadakan wawancara dengan
Kepala SDN No.126 Sempang Pinrang, Kepala T,U
dan Guru bidang studi Pendidikan Islam serta
salah seorang peserta didik SDN No.126 Pin-
rang, guna mempercleh data tentang : Selayang
pandang éekolah tersebut, pembinaan naluri pe.
serta didik, efektivitas dan pelaksanaan pen-
didikan Islam di SDN No, 126 Sempang Pinrang,

2) Observasi, yaitu mengumpulkan data, kemudian-
mengamati obyek diselidiki dalam hal ini ada-
lah masalah pendidikan Islam dan naluri keaga
naan,

2, Metode pengolahan data :

a, Induktif, yaitu penulis membahaé masalah yang
bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan u-
mum, |

b, Deduktif, yaitu membahas masalah yang bersifat
umum, kemudian menarik kesimpulan khusus,

¢. Konparatif, yaitu membandingkan pendapat bebe-
rapa ahli, kemud;an menarik kesimpulan akhir,

F. Garis-garis besar Isi

Sebelum membahas tentang efektivitas pendidi -




kan islam, naluri keagamaan anak didik di SDN No. 126
Sempang Pinrang, maka terlebih dahulu diuraikan ten -
tang garis-garis besar isinya, yang antara lain :

Bab I. Pendahuluan; yaita penulis mengemukakan
segala masalah dalam skripsi ini, kemudian tanggapan-
sementara terhadap permasalahan tersebut, selanjutnya
gambaran tentang judul skripsi ini sekaligus dengan -
batasan-batasan masalahnya serta definisi operasional
tersebut, Padz sub berikut dibahas tentang motif memi.
1ih judul serta metode yang dipergunakan delam pemba-
hasan serta garis-garis besar isi skripsi,

Bab II. Masalah pendidikan islam; yzitu penu -

‘1is membagi kepada tiga sub pembahasan, seperti: gam=
baran dan hakikat pendidikan islam, serta latar bela-
kang perndidikan tersebut sekaligus sasaran yang hen =
dak dicapai dalam pelaksanaannya, kemudian aspek-as -
pek penunjang. eusteru itu penulis memberi judul Sub:
A, Pengertian pendidikan islam, B, Dasar dan tujuan-
nya, serta C, Paktor-faltor pendidikan Islam,

Bab TII. Masalah naluri anak: yaitu penulis u-
raikan tiga sub dalem hal ini gembaran dan macam-mz -
cam naluri ansk, dengan judul sub, A, Pengertian nalu.

ri anak, B. Naluri an2k didik dan jenisnya, serta sub




C. Faluri keagamaan pada peserta didik,

Bab IV, Pembinaan naluri beragama pada peser-
ta didik di SDN Fo, 126 Sempang Pinrang: yang melipu -
ti Selayang pandang SDK No,126 Sempang Pinrang, kemu.
dian naluri beragama dalam pandangan Islam serta pem .
binaan naluri tersebut sesuai fase perkembangan anak
atau tingkat kecerdasan anak, justeru itu dikemuks -
kan pada sub terakhir metode pendidikan Islém dalam
pembinaan naluri anak,

Bab V. Penutup : dalam bzb ini penulis Sampai
kepada penutup skripsi, dengan mengureikan tanggapan
akhir atau rumusan akhilr terhadap permasalahan yang
dihadapkan pada skripsi ini, serta langkeh- langkah
yang seharusnya ditempuh guna mewujudkan efektivitas
pendidikan Islam dalam pembinaan naluri keagamaan -
terhadap peserta didik di SDN No. 126 Sempang Pin -
rang,

Selanjuinya untuk mempertanggung jawabkan ky-
tipan-kutipan yang terdapat dalam skripsi ini, maka
penulis lampirkan dafiar kepuatakaan.secara tersendi -
ri, demikian pula daftar ralat sebagai tempat pembe-
tulan dari pada kekeli:uan atau kesalashan yang mung-

kin terdapat dalam penyusunan skripsi ini.




BAB 1II
MASAT.AY PENDIDIKAN ISLAM

Pendidikan islam merupakan setu-satunya pendidi
kan yang sangat urgen untuk diterapkan kepada manusia/
anak didik, mengingat efektivitasnya dapat mengembang-
kan naluri keagamaan pada setiap anak didik tersebut.
Untuk itulah padas bab ke dva ini, penulis akan memba-
has masalal pendidikan islam padg tiga sub pembchasan,
yaitu : ¥

A, Pengertian pendidikan islam

Dalam mengemukakan gambaran masalah tersebut ,.
penulis terlebih dshulu membahas tentang pendidikan ke
mudian tentang Islam,

1. Pengertian pendidikan :
a, Menurut Drs, Abu.Ahmadi, pendidikan adalah : "se
mua kegiatan orang déwasa yvang mempunyai nilai

paedagogik bagi anak"1

T rs. Abu Ahmadi, -Sejarah Pendidikan, (Semarang:
Toha Putera, 1975), h. 5

10
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b. Menurut Prof,DR.Omar Iiohommed Altoumy, pendidikan
adalah :

« « o uszha yang dicurahkan untuk menolong
insan menyingl=> dsn menemui rzhasia zlam, menmu-
puk bakat dan persediasan =emula jadinya, nenga -
rzhkan kecenderungammya . ., .,

¢. FKenurut Drs.:Z,l., Arifin M 2d, pendidikan adalzh:
"ikhtiar wanusia untuk membantu dan mengzrahkan fit
rah man:sia supayaz berkembang sampai kepada titik
maksimal yang dapat dicapai . , ., "’

Bertitik tolak dari pengertian yzng dikemuka -
kan diatas, maka jelas hahwa pencidikan zdalah suatu
usaha yang dilaksunaken oleh orang dewasa dzlam arti
yang luas, kepada anzk didik dalam hal ini zanusia YE
belum dewasa baik jasmani maupun rohaninya, menuju ke
Ssempurncannya, dengan demikian pendidikan berarti us=
ha untuk memeanusiawikan manusis,

24 Penger@ian Islam :

4. HMenurut Drs.Sehilun A,Nasir, Islam zdzlah: "aga

ma Allah yaug diwahyukan kepada para r-sulNYA
guna di ajarkan kepada manusia , , , #°
2. ; : :
Prof.DR.Cmar [orammad Altoumy, Palszfatuttarbi
yehi Islamiyah, (uhha*t Bulan bintang, 197¢), k,101.

M

Drs,H, M, Arifin M Ed, Hubungan timbsl balik pEn
didikan agewa, (Jakarta: Hu¢kr bintang, 1978, n. 14.

Drs,Sahilun A, Nasir, readidikan agere islam di
Ferguruan tinggi, (Surabaoya; allgiias, T.%h), B, BT,
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b. Menurut Prof.DR.TH Hasbi Ash Shiddiegy, Islam a-
delah :

Menyerahkan diri kepada Allah, menundukkan
diri kepadaNYA, serta mengakui kehinaan dan ke -
hambzan diri dengan jiwa, seraya mengerjskan se-
gala yang bersangkut paut dengan ketunduken itu
dengan anggota dan pancaindera,

c. Menurut Syd Sabiq, Islam adalah : "agame Jyang
sanggup memberi kepuasan kepada manusia untuk men
capai apa yeng didambakan dan menjadi tujuannya,
yaitu kemajuan, kesempurnsan dan kesejahteraan"6

Berdasarkan keterangsn yang diuraikan diatas,
maka pada hakikatnya islam adalah menyerzhkan diri ke-
pada Allah Swt, dengan kata lain mengerjakan seluruh
perintahllYA dan menjauhi seluruh laranganiYA, Inilah
islam yang dimaksud nabi lMuhammad Saw ketika beliau di

tanya oleh malaikat Jibril tentang islam, maka beliau

bersabda L
e

* ¢Jls LbhﬂlkJ\l)o ng;uu\iaYLualh wis Luzumutz¢+bui

2L el g P e ”/\ A
Guwﬁwbjobwbwhy}anWﬁﬂbﬂf}”/f;f
i 53 % ; L WE S e) " 5

.--‘\..-n-_--—-" i U’__',,__.J-r f“.’

Sprof.DR.TI Hasbi Ash Shiddieqy, Al Islam IT ,
(Jakarta: Bulan Bintarg, 1977), h. 634,

h.9 6Sy1d Sabiq, Islamuna, (Semarang: Toha Putra,tth)

Imam liawawie, Natan AlArba'in, (Mesir : Nuham-
mad Ali Shabih, tth), k., I1I.
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"Terjemahnya®
Islam yaitu hendaklah engkau menyeksikan bah-
wa sanya tiada Tuhan me}lainkan Allah dan sesunggun
nya Huhammad itu utusan Allah, Hendaklah engkau -
mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat dan Ren-
daklzh engkau berpuasa dalam bulan ramadlan dan -
nendzklah engkau mengerjakan haji ke Baitulleh (
Mekkah), Jika kamu kuasa menjalaninya . . .
Bertitik tolak dari pengertian tentang pendidi-
kan dan pengertian islam, maka jelas pengertian yang -
tercakup dalam kalimat pendidikean islam, yaitu usaba -
yang dilsksanakan secara sadar oleh orang dewasa kepa=--
das siterdidik, gunz membimbing dan mengembangksn kepi
badian dan kemampuzn dasar, sehingga terwujud monusic,
yvang mempunyail sikap mental yang senantiasa terjabar -
dalam bentuk tingkah laku, perbuatan dan pola pikir ,
sesuai dengan tuntutan islam,
lenurut Jrs. Ahmad D Marimba, pendidiken islam
adalah : "bimbingan jasmani rohsni berdasarkan hukum -
hukum agama islam menuju kepada terbentuknya kepribadi
an utama menuruti ukuran-ukuran islam"8
lFelihat pengertian yang dikemukakan tersebut ,

maka pada prinssipnya pendidikan islam merupakan pendi

dikan seumur hidup, mengingat ia dihadapkan kepada ma-

8 P i o 5
Drs,Ahmad D Marimba, Pen

dikan Islam, (Bandung : Alma'ari

sntar Pilsafat Pendi-
- y D &5




nusiz bukan saja untuk mendewasakan usianya melzinkan
sampai terwujud kepribadiannya yang utama menurut uku
ran islam, bahkan sampai menjelang sakaratul maut, se
bagaimana sabda nabi luhammed Saw, yeng berbunyi
9 i_ib'ii!ljbil;Zﬁjéfgéﬁlﬁggjﬂiﬁiﬁ&ﬁ:JU{?iié;augsﬁj
"Ter jemahnyan
Ajarkanlah, "la Ila-ha illaLLah" (tiada Tu-

han selain Allah) kepada orang yang (hampir) me-

ninggal dunia diantara kamu.

Dengan demikian pendidikan islanm meppunyai cak

rawala yaung luas yaitu life long education.

S, Desar dan tujuan pendidiken islam

Dalam membahas masalah tersebut, penulis menge
mukakan dua poin pembahasan, yaitu :
= Tnus pendidikan islam, dan
- Tujuannya,

1. Dasar pendidikan islam :

Berbicara tentang dasar pendidikan tersebut ma
ka penulis akan menyoroti sumber doktrin islam yang
autentik, yaitu: Alqur'an dan hadits,

a2, Al gur'an :

1) Menurut Hamka, Alqur'an adalah: wahyu-wahyu yg

“Ibnu Hajar, Dulugul Maram, ( Sursbaya: Ahmad
bin Sa'id Nabhan, t.IhY, h. 7717,
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diturunkan Tuhan kepada rasulliYi, dengan peran-
taresan malaikat Jibril, untuk disompaikan kepa-
da menusia,

2) HMenurut Hasbi Ash Shiddiegy, Alcur'an adalah
"nema bagi kalamulleh yang diturunkasn kepada na
bi Fuhsmmad Saw yang ditulis dalam mashafn ||

3) Menurut Ibnu Katsir, Algur'an adclah ;¢ "tali A1
lah yang kuat, dzikir yang berhikmah dan jalan

yang lurus"12
Dengan keterangan-keterangan tersebut diatas ,
maka pada hakikatnya Alqur'an adelah kalam illsh Swi ,
yéng merupakan mukjizat bagi nabi Muhammad Saw Yang
disampaikan kepada seluruh manusia hingsc akhir zaman,
dengan demikian jelas bahwa pendidikan islzm yang obyek
nya manusia, meka dasar keeksistensiannyz adalah Algur
an, Keterengan ini ditopang oleh firman £1lah Swt da-
lam Algur-an surat albaqorah ayat 2, yang.berbunyi -
{,n )‘;UML.\_»’“'U Jl_ﬁb

"Terjemahnya®

Opror Hamka, Tafsir il Ashar, Jus I, (Jaker
ta: Nurul Islam, 1982), h. B.

Hda=b1 Ash Shiddieqy, Sejarzah dan pengantar Il
mu ilour'an/tafsir, (Jakarta: Bulan bintang, 1080),%.

16
1ZIbnu katsir, Tafsjir Al Jur'anil'Adzim, (Jokya
karta : Kota kembang, 1979), h, 103,
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Kiteb (alqur'ca) ini tidesk ada keraguan pada
nya petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.?

Ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap kegia -
tan manusia di dunis ini, harus berdasar psda Alquran,
b. Hadits :

1) Menurut Drs.Muhammad Rofiq, hadits adalah: "se
mua perbuatan, perkstaan dan anggapan benar ba
gi perkataan atau perbuasan shahabat sepengeta

huan nabi jiuhammad Saw"14
2) Nenuruf Drs.Almad D Marimba, sunnah rasulullah
adalah: "prilaku, ajaran2 dan perkenanZ rasulu

IlLah sebagai pelaksanaan hukums yang terkandung

dalam alqur'an"15

Perpaduan kedua pengertian di atas menunjukkan
bahwa hadits tidak dapat dipisahkan dengan alqur'an ,
justeru itulah nabi NMuhammed Saw bersabda dalam hadis

yang diriwayatkan imam Abu Iurairah yang berbunyi :
16 H’/L TR o o - "”’ﬂ’o. d:’:"_.-

e W}w‘u L,é.g_a.a_,l.g)‘,)u_,_, -5 3

13Departemen Agama RI, Algqur'an dan terjemzhnya
(Jakarta: Proyek pengedaan kitab suci alqur’an, 1583)
h, 8.

14Drs.ﬁuhammad Rofia, Sistim Isnad, (»andung :
Almalarif, 1580), h, 7

15prs.shmad D Herimba, Op Cit, h. 41,

161ram As Suyuti, Jami'ush Snarlei, (l'esir: AD
dul Famid Ahmad Puﬂafie, Pl 2 TR PRER o T
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"Terjemahnya™
Telah kutinggalkan bagimu dua perkara, tidak
akan tersesat kami jika berpegang pada keduanya,
yaitu kitabullLah dan sunnahku.
Dengan demikian jelaslah bahwa keeksistensian-
pendidikan islam adalah berdasarkan pada Alqurtan dan
hadits, oclehnya itu menuntut pendidikan islam hukum -

nya adalah wajib, sebagaimana sabda nabi Muhammz=d Saw,

riwayat Imam Ibn Abdil Barr yang berbunyi :
-2

Myt g g Al e LK
MMerjemahnya™ {
Henuntut ilmu itﬁ wajib bagi setiap muslim,

Jjusteru itulah maka pendidikan tersebut harus dituntut

walau dimana berlangsung, sebzgaimana hadits nabi Mu-

hammad Saw, yang berbunyi : : S
T adbads i Ll

"Terjemahnya®

Tuntutlzh ilmu walau di negeriICina.
Jadi jelas bahwa pendidikan islam adalah spatu

usaha yang diarahkan kepada manusia selama hayat di-

kandung badan,

17Ahmad Al Hasyimi, HMukhter Ahadits, (llesir:; -
1

Mak tabah Attijjariyyah,

Bruda, n. 26.




2, Tujuan pendidikan Islaom :
Dalam membzhas tujuan pendidikan tersebut, penu
lis terlebih dzhulu menguraikzn bahwa sebelum tuguan a
khir ztau tertinggi dari pendidikan islam terwvujud, ma
ke aebagai bekal menuju tujusn akhir/tertinggi terse -
but adalah tujuan sementara, yaitu :

Kecekeapan jasmaniah, pengetahuan membaca, me-
nulis, pengetahuan dan ilmu-ilmu kemssyzrakatan ,
kesusilean dan kesgamaan, kedewasacrn jasmani dan-
rohanizh dst.19

Menilai tujuan tersebut diatas, maeka  elas bah-
wa pendidikan islem terlebin dahulu membentuwl. dan menm-
bimbing manusia untuk mencapzali kedewasacn jasmani dan
rohani, sebagai bekal menuju tujuan akhir/tertinggi da
lam hal ini, yaitu :

Mendidik anak-anak, pemuda/pemudi, dan orang
dewasa, supaya menjadi seorang muslim sejati, ber
iman teguh, beramal shaleh, berakhlak mulia, se =
hingga ia menjadi salah seorang anggota masyara -
kat yang sanggup hidup distas kaki sendiri, mengab
di kepada Allah dan berbzkti kepada bangsa dan ta
nah airnys, bshkan sesama ummat mu'min, <

Berdasarkan tujuen akhir pendidilkan islam seper

ti diatas, maka psda hakikatnyz tujuen tersebut adalah

identik dengan tujuan hidup manusiz, sebagzimsna yang

a)
1’DTS. khmad D Marimba, Op cit, h. 46.

20
=R o IF [fah 2 NTaem n A%l 13 % 1 2
Prof, DR,E.Mahmud Yunus, FMetodik Ihusus Pendi-

ken agama, (Jakarta: Lidaskarys isgung, 1078, t. 12,
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di firmenkan Allah Swt dalzm Alqur'sn surat Adz Dzazi.
at, ayat 56 yang berbunyi : o e

a3t S oaiise ¥ o g1 e
"Terjemainya®

Dan Aku tidak meunciptakan jin dan manusia nme.
lainkan supayz merela menyembahky.2!

Dengan demikian tujuen akhiikr pendidikan islam-
adalah untuk mewujudkan tujuan hidup manusia, yaitu
mengabdi kepada Allah Swt dalam arti luas, yaitu mela
iukan seluruh perintahiiY: dan menjauhi seluruh lara -

ganiiYi, sehingga maupu berbuat demi kepentingan diri
dan helua:gﬁ serle masyarakat pada umumnya,

Untuk lebih mengarah kepada topik pembahasan -
skripsi ini, perulis kemukakan bahwa pendidikan islam
sangat .rgen untuk diterapkan secara berkesinambungan
dan dengan konsekwen, baik di lingkungan keluarga mau
Pun di lingkungan sekolah dan masyarakat, sehingga e-
fektivitasnya nampak dalam pembinzan naluri keagamaan
pada anak didik di SDN o, 126 Sempang Pinrang,

C. Faktor-faktor pendidikan islam

Untuk menunjang keberhasilan dari pelalsanaan-

pendidikan islem, maka dituntut bebercpa fakior untuk

i 1 : : : =
Departeen a~gama RI, Cp. &i%, n, 862,
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saling memainkan peraznan mcsing-masing, fektor terse-
but adalah
- Pendidik,
- Anak didik,
- Tujuan pendidikan,
- Alat pendidikan, dan
- Lingkungan pendidikean,
1. Pendidik 2

Hal ini adalzh semua orang dewasa yang disera-
hi tugas dan tanzgung Jawab unﬁﬁk memimpin, memouimbing
dan mengarahkan fitrah/neluri anak-ansk yang tergolong
belum dewasa Jjasmeni dan rohaninya. _

Untuk menguraiken lebih lanjut fentang masalah
pendidik tersebut, penulis membahas dua bagian, yaitu:
- COrang tua,

- Guru.

a, Orang tua : dalam h2l ini adalah pengayom dan pen
didik yasng utama dan .pertama terhadsp setiap manusia/
anak-znak, baik mengenzi kehidupan Jjasmaniah meupun -
rohaniah,

Orzng tua di tuntut secarz konsekwen dan efisi
en dzlom pembinazn naluri keagamaan terhadap anak-anak

«<£

nya, sebelum ia mengirim ke sekolah, Sebagzimens fir-
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man Allah Swt dalam Alqur'an surat Attahrim ayat 6 -

yang berbunyi :
B e =

"’ o VIR S SRR - R
. @ -\/\J _‘/J\—Rb‘__} .J_JJ—;\J-)

"Perjemahnya™

« « » pelibarclah dirimu dan keluargamu da-
»i apil neraka , . .%<

Clehnya itu orang tua harus menjadi motiwvator
terhadap perkembangan naluri keagamaan atau penddidi-
kan keluarganya, sehingge anak-anak dalam lingkungan-
keluarganya mempunyai bekal dan sanggup beradaptasi -
dalem kehidupan psikophiels, socioindividuil dan cul=-
turilrelegius,

b. Guru: sebagai salah satu komponen dari sisten

pendidikan, merupakan komponen dasar yang ikut menmi

kul tanggung jawab atas ketercapaian tujuan Pendidi

kan, Olehnya itu seorang guru harus memiliki dua ma

. cam kemampuan; Kemampuan paedagogis dan psikclogis.

1) Kemampuan paedagogis ada 5 macam sikap, yaitu

- Dia suka mengajar,

- Dia memperhatikan mata pelajaran,

- Dia mengetahui bagaimana mengajar anzak,
- Dia selalu memperhatikan anak didiknya,
-~ Dia mempunyai kepribadian yang menarik,?Z2

22_
I
23

bigd, h, 951.

Drs.H.M.Arifig M Ed, Op cit, h. 142,
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2) Kemampuan psikologis terdapat 5 macam, yzitu :

- Sehat jasmaninysz,

- Sehat akal fikiran dan mentalnya, yakni men
punyai keseimbangan mental dan keteguhan perasaan

- lempunyai kepribadien, Hal ini berhubungan
erat sekali dengan kesehatan rohanidan jesmani,

- Berwatak susile, lMake dari itu diza harus -
mengerti norma-norma susila masyarskat di mana 1
a mengajar, disamping mengetshul norma-norma su-
sila agamanya sendiri,

- lengetzhui dan pernsh mendapctkan pendidi-
kan umum, Guru harus seorang yang berkebudayaan,
dan berpendidikan lues., . .<%

2, Anak didik :
Anak adalah amanat atau titipen yang diberikan
s>lel Allah Swt kepada kedua crang tuanyz,

Paktor anak didik delam pendidikan islam ada -
1zh sangat penting, karena ialeh yang menjadi obyek -
pendidikan islam tersebut; Untuk itu secrang anak se-
jak dini seharusnya sudah memiliki bekzl pendidikan -
sehingga memasuki lingkungan masyarakat. Justeru itu
orang tua sebagai pendidik pertama baginya harus mem-

perhatikan kebutuhan fisik dan mental anaknya, agar

pendidikan yang diarahkan kepadanya dapat terwujud, -

seperti :
- kebutuhan akan rasa kasih sayang,
- kebutuhan akan rasa sman,
- kebutuhan akan rass larga diri,
- kebutuhan akan rasa bebes,
“Arvin, b, 42,




%)
Lo

- kebutuhan akan rasa sukses, dan
- kebutuhan akan rasa tahu (mengenal)

L%

Lo
-

Dengan keterangan diatas, mzka jelas bahwa se-
orang anak kebergantungannya hanya pada orang tuanya,
untuk itulsh nebi Nuhemmad Saw bersabda dalam hadits,
yeng diriwayetkan imem Muslim dari Abu Hurzirch r.a .
yang‘Perbunyi ‘ e L.

Calf e ¥ ’,.: sl # AW Ay - .
‘_ﬁ;\/‘b:n_h Asal 3‘1‘3;_534@[& gﬁﬁ_*_“t‘;oj,)d{_, ;CchVJSL_s-\Q_L

L .')ﬂf ,"r,q’ I.‘)ﬁ}),f.’
St o N Llle’ sl
"lerjemahnya*

Tidaklah anak itu dilabirkan kecuali atas da
sar fitrah, mekz orang tuanyalah yeng menjadikan
anaknya beragame yshudi, nasrani maupun majuzi,

Oleh aliren Konvergensi mengakui adanya penga-
ruh orang tua atau pengaruh luar/lingkungan dalam per
kembangan anak, seperti argumentasinyz :

Manusia dalam perkembangan hidupnya dipenga-
ruhi oleh dua faktor yzkni faktor pengaruh dari
dalam (bakat dan pembawaan atau faktor yang tak

disengaja), pengsruh dari luar (lingkungen atau-
faktor yang disengaja).

25DR. Zakiah Daradjat, Feranan Agama dalam ke~
sehatan mental, ( Jakarta : Guiung Lgung, 1080),0. 35

“®Ahmed Al Hasyimi, Op cit, h. 156.

27Drs.H.Abd.Huiz Kabry, lembina Naluri beraga-
ma, (Bandung : Alma'arif, 1982), h. 38.
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3. Tujuan pendidikan islam :

Tujuan pendidikan islam adalah seba;ai konsep
yang dicndanglkan dalam penyelenggaracil pendidikan is.
lam tersebut, justeru itulah mosalah ini sangat erat
hubungannya dengan faktor lzin dalam pendidikan, se-
bab ia harus terlebih dshulu dirumuskan kemudian men .-
cari langkah-langkah guna mewu judkannya,

Lebih lanjut penulis kemukakan bahwa tujuan -
pendidikan islam sebagaimana telsh diuraikan pada -
gub terdahulu, adalaeh mewujudkan tujuan nidup manu -
siz, y2itu mengabdi kepada Allah Swt dalam arti luas
dalam hal ini ialah berbekti kepada diri, keluargs ,
dan masyarakat serta agamanya.

Adapun tujuan pendidiken islam sebagai - sub-
sistim perndidikan nasional, sebagaimana tap MER To.
II/MPR/1988, tentang tujuan Pendidiken Nasional, ber.
bunyi

Pendidikan nasional berdasarkan prancasila ,
bertujuan meningkatkan kualitas manusia Indone-
sia, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa -
terhadap Tuhan Yang lMaha Isa, berbudi luhur, -
berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tang

guh, bertanggung jawab, mandiri, cerdag dan te-
rampil serta sehat jasmani dan rohani,-°

L G S : P i
Bnaaells Pernusyawaratan Rakyat Ri
)
¥

Ri, GBEN 1988
(Semarang:; Zerin;in Jaya, t.th), h, 76 - 17,

Ess————————————
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4, Alat pendidikan :

Yaitu segala alat yang dapet menunjang terlak-
sananya proses belajar mengajar, baik dalam lingkungan
in formal, formal dan non formal, yaitu
- alat berupa tind=zkan guru/aktivitas guru, dan
- alat sebagai perlengkapan,

4. 4lat sebagai tindakan/aktivites guru, seperti :
- kurikulum, yzitu : “rencans pelajaran terursi
bagi tiap bidang studi untuk tiap kelas“z9
- Hetode, yaitu : ."cara yang telzh diatur dan ter
pikirkan baik-baik untuk menyzmpaikan zesuatu-
maksud/tujuan"30
b, Alat sebagai perlengkapan pendidikan, seperti ka
pur tulis, papan tulis dan lain-lain serana mau-
Pun prasarana sekolah,
5. Lingkungan pendidikan :

Faktor tersebut merupaskan faktor pendidikan is
lam yang sangat penting untuk memainkzan Peranannya, -
sebab pada lingkunganlzh pars anak menyzlurkan sege -
nap pengalaman dan pengetshuan yang dipercleh baik di

lingkungan keluarga maupun di sekolah, Justeru itu Pa

29, Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan ,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1981), h, 287.

O1via, B. 318,




da lingkungan pendidikan, ansk herus ditanggapi seca-
Ta positif, dan di pihak orang tua, masyarakat, dan-
guru-guru agama dituntut senantiasa mengadakan komuni-
Kesi timbal balik dan harmonis dalam mengorientasikan
masalah pendidikan islam terhadap anszk-anak,

Untuk lebih mengarah kepada topik pembahasan-
pada skripsi ini, maka penulis kemukakan bzhwa pembi-
naan naluri kesgamaan terhadap an:zk didik di SDN No.-
126 Sempang Pinrang, adclah didukung oleh faktor-fak-
tor tersebut, seperti datu ysmg iperoleh penulis :

i« Pendidik : dalam hal ini sekol=h tersebut dibina-
oleh 6 orang guru diantaranya seorang cerakah,

2. Anak didik, delam hal ini jumlah anak didik ada -
iah 124 anak, dengan rekafitulasi 58 pria dan 66
perempuan.

3. Tujuan pendidikan, dalam hal ini +tujuan keeksis-
tensian sekolah tersebut adalah untuk menyukses-
kan tujuan Pendidikan Nasional,

4, Alat pendidikan : dalam hal ini sekolah tersebut
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang mema-
dai, seperti tersedianya :

- Enam lokal ruang belajar,

- Duz lokal perumzhan guru/kepzla sekolah,




)

Satu lokal perkantoran,

Satu lokal perpustakaan,

1

Satu lokal gudang,

Lapangan upacara dan olah raga, serta

Sejumlah bangku murid dan meja guru.

wn

. Lingkungan pendidikan : dalam hal ini lokasi seko
lah tersebut berada dalam lingkungan masysrakat -
yeng seluruhnya bercgsma Islam, atau penduduk as-
li yang mendiami kampung sempang adalah pemeluk -
agamé Tslam, hanya saja pegawai negeri yang bertu
gas di kampung tersebut seandainya ia beragama di
lvar Islam, mekz itulah yang bukan beragama islanm

Dengan demikian efektivitas pendidikan islam -
dalam pembinaan naluri keagamaan anak didik di seko -
lah tersebut dapat terwujud, yaitu dapst mewujudkan -
bribadi anak didik yang beriman dan bertaqwa terhadap

Allah Swt, serta sehat jasmani den rohani,




BAB TII
MASATAH NALURI ANAK

Sebagaimana diketahui bahwa setiap manusia la-
hir di dunia ini, adalah membawa kemampuan dasar yai-
tu naluri, namumn ia menuntut Dembinaan yang serius da
lam perkembangan lebih lanjuﬁ, sehingga mampu menjadi
motor penggerzk jiwa manﬁsia/anak untuk memproyeksi -
kan sikzp mental menurvt tuntutan agama islam, Juste~
ru itulah penulis akan membahas masalah naluri anak -
pada bab ini yang dibagi tiga sub bPembahasan, yaitu :

A. Pengertian naluri snsk

Sebagaimana pada sub C bab I, telah dikemuka -
kan bahwa naluri pada hakikatnya adalah suatu dorongan
hati atau nafsu pembawaan yang menggerakkan untuk ber
buat sesuatu. Berdasarkan keterangan ini, maka pada -
pPerinsipnya naluri harus diakui keeksistensiannya,bah
kan harus diakui masa atau waktu beroperasinya., Untuk
itu penulis mengemukakan masalah tersebut pada dua bs

gian, yaitu : o

28




1. Eksistensi naluri :

Naluri adalah merupskan bakat/pembawaan secara
khas yang dimiliki setiap meanusia, dern ia pada mulanya
tidak berlebih dan berkurang dengen naluri yang dimi-
1liki oleh seseorang yeng lainpya, namun akhirnya nalu
ri tersebut dapat diklasifikasikan sesuzi dengan wu-
jud tindakan dan kelakuan manusia dalam perkembangan-
nye.

Berbicara lebih lanjut tenteng masalah terse -
but, maka ia pertama-tama di letakkan oleh Aliah oSwi,
pada saat dipersatuken antara roh dengan segumpal da-
reh, dan pada saat itu Allah Swt mengambil kesaksian
terhadap jiwa manusia, sebagaimana termaktub dalam A1
qur'an® surat Al A'raf ayst 172, yang berbunyi @
"Terjemahnya"

e « o bukankah Aku ini Tuhanmu ?, mereka men
jawab, ,betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi -
saksi,

Berdasarkan keterangan tersebut, maka sejak i-

tulah neluri lahir dan akan menyertai kehidupan manu-

sia sebagal kemampuan atau potensi dasar.

1. it : ;
4 Departemen Agama, RI, ilour-an dan terjemah -
nyz, (Jakarta : ‘royek perngodazn kitab suci alcur-an,
983), —rlo 25'(:'-

=
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Dengan demikian jelas bahwa setiap manusia yang
lehir di dunia ini telah dibaiat sebelum lahir sehing
ga ia lahir sebagai manusia yang suci dari syirik, se
kaligus pembaiatan tersebut menunjukkan bahwa manusia
telah dididik sejak dalam kandungan ibunya, dengar. de
mikian itu, maka keberadaan naluri harus memperoleh -
Pimpinan dan bimbingan yang relevan dengan peristiwa
awal kejadiannyea,

2. Mesa operasionalnya :

Pada pembahasan poin terdahulu, dikemukakan bah
wa naluri akan mengikuti dan menyertai kehidupan manu
sia di dunia ini, mzka adapun masa beroperasinya ada-
lzh mengikuti pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
# rohani, Justeru itu nabi Muhammad Saw bersabda dalam -
hadits yang diriwayatkan imam Muslim dari Abﬁ Hurairsash

yang berbunyi :
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Tidaklah ansk itu dilahirkan kecuali atas da
ser fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikan
anaknya beragama Yaghudi, Nasrani dan Majuzi.

‘ “Ahmed A1 Basyimi, Mukhtar Ahadits, ( Mesir :
liaktabah At Tijjariyyah, 1948M), Be 755




Keterzngan tersebut menunjukken bahwa naluri pa
da mulanya aktif menerima pengaruh lingkungan atau bim
bingan dan atau pimpinan dari sekitarnya, kemudian pa
da tahap berikutnya ia dapat mengupayakan dan mewujud
kan sikap dan kepribedian yang dikehendakinya  dalam
pergaulan hidup manusia, Jadi jelas bahwa dalam per-
tunbuhan dan pefkembangun manusia di tentuken oleh dua
faktor, yaitu faktor pembawaan den fektor lingkungan
sebhsgaimana pengakuan aliran Konvergensi bzhwa 3

Manusis dalam perkembangannya dipengaruny dua
faktor, antara lain ° "faktor pengzruh dari dalam
(bakat dan pembawaan atau faktor yang tek disengaja),
pengaruh dari luar (lingkungan atau faktor diser;gaja)5

Olehnya itu maka dituntut pembinsan dan pimpi-
nan yang kontinue, efisien dan efektif terhadsp bakat
atau instihk tersebut.

FPada sub ini penulis berkesimpulan bahwa nalﬁ—
ri merupakan
- Kemampuan yang dibawa sejsk lehir,

- Perlangsung dengan tidak disadari dan mekanis,

- gerta Kaku dan tak berubahn.

3 kdg e = - . - .
Drs,I, Abd, Tuiz Kabry, iembina llaluri beragz-
ma, -(Hoyidung s Alma'arift, 1982), h, J¢.




B, Macam-macam Faluri Anzk

Pada perinsipnya, naluri bermacam-macam, na-
mun ia dapat diklasifikasikan berdasarkan kemampuan
Jiwa untuk menentukan arah proses-proses rohaniah ,
seperti :

Kemampuan jiwa untuk beragama,
kemampuan jiwa untuk beraestetika,
kemampuan jiwa untuk berfikir,
kemampuan jiwa untuk berkemzuan,
kemampuan jiwa untuk emosi,

kemampuan jiwa untuk berfantasi, dan
kemampuan jiwa terhadap seksualitas. 4

1. Kemampuan jiwa untuk beragama,

Sebagaimena diketahui bahwa setiap manusia
yang lahir, adalah bersih atau suei dari syirik, me
ngingat ia telah dibaiat sebelum lahir, dengan demi
kian naluri ketauhidan yang menyertai kehidupannya
di dunia ini merupakan potensi untuk dikembangkan,
Olehnya itu Allah Swt, berfirman dalam Alqur'an su-

rat Ar Rum ayat 30, yang berbunyl : ;-
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lMaka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada

4"L:Lhat" uraian : Drs,Agus Sujanto, Psikologi
Perkembzngan, (Jakarta- Aksara Baru, 1986), h, 115




agama (Allah):(tetaplzh) atas fitrah Allsh yang-
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu, Ti
ada perubahan pad% fitrah Allah, (Itulah) 2gama
yang 1urus, o« .

2. Kemampuan jiwa untuk beraestetika :

lMenusia dalam keberadaannya di dunia ini diser
tai dengen peraszan indah/mempunyai pernyztaan  jiwa
dalam melakukan penilaian terhadap sesuztu yang dili-
hat, sehingga manusia/anak selalu cenderwig kepada ke
indahan,

3. Kemampuan jiwa untuk berfikir -

Menurut pandangan filsafat, bahwe nanusia ade-
lah mekhluk yang disebut : “homo sapiens, yaitu makh-
luk yang mempunyai kemampuan uniuk berilmu pengetahu-
an"ﬁ, sehingga manusia selalu cenderung untuk mengeta
hui apa yang belum dan tidak diketahuinyz atau disebut
instink neugirik/curiosity.

4, Kemampun jiwa untuk berkemzuan :

Dalam hal ini manusia/enak mempu untuk memper-

kembangkan kecenderungannya dan nafsunye atas pengawva

san pemikiran yang dimiliki,

5Departemen Agama Rl, Op cit, h., 645,

6 Drs.H, I, Arifin M Ed, Hubungan timbal balik pen
didikan agamz, (Jakarta : Bulan bintang, 197¢), N, 26.
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5. Kemampuan jiwa untuk emosi

Sebagaimana telah diketzhui bahwa ansk dalam
perkembangannya, adalah menuntut pemenuhan kebutuhan
Jiwanya, seperti membutuhkan kegembiraan dan kesena-
ngan dan lain-lain, menunjukkan bahwa anask-anak jelas
memiliki instink/nsluri untuk emosi,

6. Kemampusn untuk berfantasi :

Dalam hal ini anak mempunyzi instink atau nalu
ru untuk mencipta/menghayal, setelah memperoleh ransa
ngan dari pertumbuhan dan‘perkembangan biologisnya,
perkembangan pantasi ini bermula sejak kanak-kanzk, .
untuk itulah maka sangat urgent bagi setiap anak wntuk
mendapatkan bimbingan kearah pertumbuhan dan perkemba-
ngan fantasi tersebut, sehingga anak mampu menciptakan
tanggapan baru atau rumusan barﬁ terhadap sesuatu ma
salah,

7. Kemampuan terhadep seksualitas -

Dalam pertumbuhan biologis, maka anak matang
kelenjerwkelenjer kelamin dalam dirinya, dalam hal ini
tumbuh desakan-desakan baru dalam Jiwa anak, yaitu
desakan yang menghendaki layanan kebutuhan seksualitas

Bertitik tolzk dari keterangan—keterangan yang

diuraikan diatas, make jelas keurgensian pentarapan -
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suatu pendidikan yang dapat mengarahkan naluri terse-
but sehingga mampu mengekspresikan suatu sikap yang -
positif, dalam hal ini baik sikap dalam bertindak atau
berbuat, maupun dalam berfikir dan sebagainya. Dengan
demikian efektivitas pendidikan islam dalam Pembinaan
naluri keagamaan adalah sangat relevan, guna mengarah
kan pertumbuhan jasmani dan perkembangan Jiwa anak di
dik, mengingat pendidikan islam adalah suatu usaha un
tuk mengarahkan naluri anak didik sehingga mencapai -
kesempurnaannya, yaitu mampu memproyeksikan jiwe yveng
tenang, atau pribadi yang sesuai dengan. tuntutan is-
lam,

C. Naluri keagamaan pada anak

Berdasarkan perinsip bahwé dalam diri manusia/
anak, terdapat kemampuan dasar atau naluri beragama ,
dengan demikiap Jelas bahwa manusia memerlukan pendi-
dikan dalam arti luas, dengan kata lain memerlukan pe
ngaruh dari lingkungan sekitarnya,

Faluri keagamaan pada setiap manusia/anak ada-
lah dibawa sejak lahir, yang telah diwariskan atau di
lekatkan oleh oreng tuanya, secara bertahap, seperti:
- Peletakan naluri keagapaan sebelum pembushan,
- Peletakan naluri kesgamaan sebelum lahir (dalam kzn

dungan, dan
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- Peletakan naluri keagamaan setelch lahir,
1. Peletakan naluri keagamaan sebelum pembughan :
Sebagaimana diketahui bahwz nabi Muhammad Saw,
telah memerintahkan kepada suami dan isteri yang hen-

dak melakukan perhubungan, Supaya berdoa sebelumnys ,

yaituy : A
v v £2 Y TSt B
h,*{,uLh, R rﬁﬁ\.- ; rJLWJJJJJQi s 2l ge
7 - 8
)le—o (JL—L-—A--”
"Terjemahnya'
Ya Allax ' jeuhkenlah kiranys setan dari ko

mi dan Uhkdhldh setan dari anak yang ¥ngkau ne
rikan Kepada kami (dalam ferceuubahun %

Hadits tersebut menunjukkan bahwe peletakkan -
dasar keagamaan terhadap anak sudch dilakssnakan sejak
dini, atau sejak pertemuan ayeh dan ibu, '

2. Peletakan naluri keagamaszn sebelum lahir (dalam -
kandungan )

Menurut Prof, Casimir, bshwa anak dalam kandu-
ngan dapat didik beragama, dengen cara : "memberi sus
seéna keagamaan dalam bentuk membaca ayat-ayat suci Al

qur-an (surat Yusuf, surat Yasin dan 1&in—lainj’8

F"l
Thm- A T oyrs vl .
Ahmad Al LLS}lml, Op.Cit, h, 141,

BDTS H.Abd.NMuiz Kabry, Op cit ks 47,
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Keterangaen tersebut memberiltan pengertian bah-
wa orang twa dapat berpengaruh terhadap perkembangan
enak dalam kandungan ibunya, sehingga dituntut para i
bu atau ayah untuk menciptakan spasana keagamaan keti-
ka anak masih dalam kandungan,

Selanjutnya Allah Swt jelsh mengambil kesaksi-
an terhadap jiwa anak dalanm kandungzn tersebut, sebe-
lum ia keluar dari rahinm ibunya, sebagaimsna firmaniya

dalam Alqur'an surat Al i'raf ayat 172 yang berbunyi:

1 /#’//-’”ﬂ)/,", e {').’0 . -1 ’,? ’:’-’.”? 2
sle (B33 %0, ‘-{.J}U}O‘r?/dfbjl’écf' >l Go L, 51519
- ) s Hoi =
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R
"Ter jemahnyat

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan-
keturunzn anak-anak Adam dari sulbi medreka dan -
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka -
Seéraya beriirman ; “Bukankah Aku ini Tuhanmu? ",
Mereka menjawab : Betul (Engkau Tuhan kami), ka-
mi menjadi saksi , ., ,

Ayat tersebut menunjukkan bahwa anak dalam kan-
dungan ibunya telah mendapat pendidikan yang merupa -
kan faktor warisan atau Ssebagai naluri keagamaan bagi
anak yang kelak di bawa ketika ia lahir,

Olehnya itu naluri ketauhidan Yang dibawa sejak

lahir se.iap anak, menuntut perhatian lingkungan seki

-

9Departemen Agama RI, Op Cit, h, 250,
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taranya, sehingga jiwa anak tidak merasakan pertenta-

ngan antara kemampuan dasar yeng dimilikinya dengan

kondisi yang diterime dari lingkungan sekitarnya itu,
3, Peletakan naluri keagamaan setelah lahir :

Untuk itu penulis nmengemukakan sebuah hadits
ﬁabi Muhammad Saw yang diriwayatkan imam Abu Ya'la dé_
ri haSGn bin Ali r.a, yzng berbunyi ; .
(f“wf)‘{#*3‘&au:[}i;)3dJ£>L50* f&%ﬁ;sﬁa u;;glui

L Uymjmhﬁarb\

"Teriemahnya"
“ardnasixga lahir bhH;L;c seorang anak, maka
hendaklah ia mengadzanken pada telinga kanannya,
dan membzcakan 1qamah pada telinga kirinya , ., .
Dengan demikian Jjelas bahwa anak sebelum dan
setelah lahir telah dibekali dengan dasar keagamaan -
yeng kelek mengiringi pertumbuhan dan perkembangannya
baik jasmani maupun rohani, namun bekel dasar terse -
but, tidak akan berkembang menuju kesempurnaannya tan
pa pengaruh atau pembinzan yang positif, elektif dan
efisien dari orang tuanya serta lingkungannya, Untuk-
itulah nabi Muhammad Saw bersabda dalam hadits riwa =

yat imam Muslim dari Abu Hurairah, ‘yang berbunyi ;

0snmad ALl Hasyimi, Op Cit, h. 175.
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Tidaklah ansk itu dilahirkan kecuali atas da
sar fitrah, maka terserzhlah pada kedua orang tu
anya yeng menjadikan araknys bersgama Yahudi dan
Hasrani maupun Hajuszi.

Bertitik tolak dari keterangsn-keterangan yang
dikemukokan diostas, maka penulis berkesimpulan pada-
sub ini, bahwa Pendidiken agams islam adzlzh sangat -
urgen dan merupskan pendidikan Yang relevan dengan ke
butuhan jiwa anak, mengingat seorang anak yong baru -
lahir di dunia ini, telah dibekali dengan pendidiken
agama islam, bahkan semasih ia dalam kandungan ibunya
pun telah memperoleh_pendidikan agama islam, behkan -
lebih jauh dari itu kedus orang tuanya diperintahkan
oleh nabi Muhemmad Saw, untuk berdoa guna memperoleh
anck yang memiliki naluri ketauhidan,

Justeru ituleh maka jelas bahwa seandainya ter
dapat seseorang yang bukan beragama tauhid atau bera-
game islam, maka hal tersebut disebobkan karena pengz

uh pendidikan atau pengaruh lingkungan, jadi berdasar

H

kan naluri ketauhidan/keagamaan anak, seharusnyz dalam
kehidupan ini ia beragema Islam, ketersngsn tersebut-

ditopang oleh firman :1lah dzlam Algur'an surat Al Im




ran ayat 19 berbunyi :
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Sesungguhnya agama (y$ng diridhai) di sisi -
Allah hanyalah Islam, . ,11

11Departemen Agama RI, Op cit, h., 78,




BAB IV

PRMBINAAN NALURI BERAGAMA PADA PESERTA DIDIK
DI SDN NO, 126 SFPANG PINRANG

Dalam pembahasan bab-bab sebelumnya telah di.
uraikan mengenai masalzh naluri dan masalah pendidi.
kan Islam, yang pada hakikatnya naluri merupakan ke.
mampuan jiwa yang dibawa sejak lahir, namun membuie
tubkan bimbingan secars serius melalui pendidikan -
Islam, guna mengaréhkan perkembaﬁgannya sehingga da-
pat mengendalikan kehidupan di dunia berdasarkan ke.
hendak agama Islam. Oleh karena itu pada bab ini pe
nulis akan menguraikan masalah pembinaan nluri ber-
agama ternadap peserta didik pada SDN No, 126 Sem =
pang Pinreng, yang dibagi kepada empat sub, yaitu:

A. Selayang Pandang SDN No. 126 Pinrang

Setelah penulis mengadakan wawancara dengan
kepala sekolah tersebut, maka sub ini dikemukakan -
pada dua poin pembahasan, yaitu : Sebab berdiri -

nya dan Keadaan guru, peserta didik, gedung.

41
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1. Sebab berdirinya ;

Adapun faktor penyebab berdiri sekolah terse-

but, adalah karena ;

- adanya daya tampung sekolah-sekolah yang ada
di dusun Sempang dan sekitarnya sangat terb-
tas untuk menerima dan menampung peserta di-
dik yang akan mendaftar setiap tzhun,
- adanya animo masyarakat yang masih perlu di-
dirikan sekolah dasar untuk menampung anak -
" anaknya, mengingat daya tampung sekolah da -
sar yang ada tidak mampu, 1
Berdasarkan faktor tersebut diatas, maka pi-
hak pemerintah menangani kesulitan warga masyarakat
di. Sempang tersebut, dengan peletakan hatu scrtamas-
pembangunan gedung seckolah daser (SDN lis, <26}, "pa-
da tanggal 16 September 1981, dan dimanfaatkan seba
galmang mestinya mulai tanggal 7 Juli 1982"2
2, Keadaan guru, murid dan'gedung ;
a. Keadaan guru ;
Sejak tahun pertama dalam mengemban tugas se
bagai lembaga pendidikan formzl, sekolah tersebut -
telah dibina oleh 6 orang pembina, diantaranya 4 C-

rang tenaga educatif dan seorang Kepala Sekolah ser

ta seorang cerskah, untuk itu dapat dilihat pada ta

1 =1 ~ - A

Abdullah, BA |, Zepala SDN No. 126 Sempang ,
"wawancara', tanggal 21 Iaret 1990.

2abdullah, Ba , Eepala SIN No.126 Sempang
"Wawancara", tanggal 21 karet 1990,
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bel berikut :
Tabel 1

Keadaan Guru SDi No.126 Sempang T.A.1983/1990

No.! N a m a ! Jenis kelamin ! Jabatan
1. ! Abdullah, BA. ! Laki-laki ! Kepala
2, ! Abd,Rasyid | ! Laki-laki ! Guru
2« LAk & &8 ! Laki-laki ! Guru
4, ! Nurhaedah | Perempuan ! Guru
5§, 1D 1 an a Yasin ! Perempuan ! Guru
6, 1 D in a Rembo 1 Ferempuan i Guru

Sumber data: Papan FPoteusi Guru SDN No.126 Sempan,
t.a. 1989/1990,

b, Keadaan murid ;

Sebagai lembaga pendidiken formal, sekolah ter
sebut sejak keeksistensiannya di dusun Sempang Pin -
rang, telah menampung dan menerima peserta didik yang
pada tahuﬁ ajaran 5989/1990 berjumlah 124 peserta, di
bagi dalam enam tingkatan/kelas, lihat tabel berikut:

Tabel 2

Keadaan Peserta Didik SIN No,126 Sempang I'.A,1989/1990

No. ! Kelas ! ILaki-laki ! Perempuan ! J umlah

: Fags 2 ! 3 ! 4 ! 5

% 3 I ! 11 ! 14 1 25 peserta
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Lanjutan Tabel 2

: S . ! 3 ! 4 ! >

2 ! IT ! 9 ! 8 ! 17 peserta

i P ! 8 ! 12 ! 21 peserta

4. ! IRz 2 10 ! 10 ! 20 peserta

25 1 v ! 8 ! 13 ! 21 peserta

6, 1 VI ! 11 ' e 1 20 peserta
Jumlah ! 58 ! 66 1124 peserta

Sumber data: Papan potensi Peserta didik SDN No. 126
Sempang Pinrang, T.A. 1989/1990.

c. Keadaan gedung :
Selanjutnya penulis uraikan masalah gedung/ru-
angan belajar, sebagaimana kelerangan yang diperoleh,
adalah :
Untuk kelangsungan proses belajar mengajar -
di SDN No, 126 Sempang Pinrang, dipergunakan e-
nam lokal ruangan yang masing-masing berukuran -
8 x 7.15 meter, sedangkan satu lokal ruang per -
kantoran yang berukuran 8 x 8 meter, 3
Adapun sarana dan pasilitas sebagai perangkap
keras yang melengkapi sekolzh t ersebut, adalah
- bangku/mejz peserta didik
- meja guru

= papan tulis
- lemari/rak buku

150 buah,

1 pasang/kelas,

1 buah/kelas, dan
1 buah/kelas,

2ibdullsh, Bi, Eepala SDN Fo, 126 Sempang Pin
rang, "Wawancara", tamggzl 21 Maret 1990.

fabduliab, B2, JKepals SDN No. 126 Sempang Pin-
rang, "Wawancara", tanggal 21 Maret 1990,
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Kemudian untuk kelancaran administirasi seko-
lah, maka paaa perkantoran sekolah tersebut terda -
pat, antara lain :

- mesin ketik satu buah,

lemara buku satu buah,

tempat arsif-arsif surat satu buah rak,
me ja/kursi kepala sekolah satu pasang,
meja/kursi tamu satu pasang, dan

.am dinding.

Berdasarkan keterangan-keterangan diatas, ma.-
ka eksistensi SDN No. 126 Sempang Pinrang, adalah -
difunjang oleh faktor-faktor : pendidik, anak didik
serta sarana dan pasilitas pendidikan, sehingga de-
pat mewujudkan pembinaan naluri beragama pada peser
ta didiknya.

B. Naluri beragama menurut pandangan Islam

faluri beragama atau biasa disebut instink -
relegius yang merupakan suatu fitrah yang melekat -
pada setiap manusia sejak ia dilahirkan dan merupa=-
kan kemampuan jiwa manusia untuk mengetahui hal-hal
yang abstrak, dengan demikian tiada sesuatu kelom -

pok atau masyarzkat, meiainkan ada kepercayaan me-

Z Abd, Rasyid , Kepala Pata Usaha SD No.

126 Sempang Pinrang, "wawancara", Tanggal 25 Maret
1990.




warnai sikap hidupnya dan menjadi adat istiadat serta
kebudayaannya yang sudah bahkan turun temurun dari ge
nerasi kegenerasi., Keterangan tersebut membuktikan a-
danya naluri keagamaan yang melekat dan sudah berakar
dalam jiwa manusia. Justeru itulzh Allah Swtberfirman

dalam Alqur-zn surat Arrum ayat 30, yang berbunyi :

LASAZ S b a e S 28 Ul 23 Bl 5 sl
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Meka hadapkanlah wajehmu dengan lurue kepada
agama Allah, (tetaplah) atas fit ruh'%ll“'-y %? -
telah menciptak=n manusia menurut fitrah itu,

Ayat tepsebut menunjukkan bahwa naluri bersga-
ma menurﬁt pandangan islam, adalsh seluruh aktivitas
dalam kehidupan ini harus tuntutan agama/ajaran-aja-
ran islam, dalam hal ini aktivitas tersebut merupakan
ekspresi dari jiwa agama,

Melihat uraian tersebut, mzka dalam kehidupan~
manusia di dunia senantissa di warnai dengan dogma a-
gama islam, baik ditinaju dari kehidupannya sebagai -
makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial.

Untuk itulah naluri beragems menurut pPandangan

6 i .
Departemen 2gom2 RI, Algqur'an dan teriemahnv:
( Jakarta : Proyek pengadaan Kitab sucl alqur-zn,

8%), h, 645,
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islam mencakup seluruh kegiatan yang diemban manusia,

{emampuan Jjiwa manusia secara islam yang meru-
rakarn potensi daser bagi kehidupannya di dunia ini me
nyebabkan dia dapat hidup dengan sempurna, mengingat
kemampuan jiwa tersebut cakrawalanyes sangat luas, me-
liputi ¢

a, Haluri beragema ditinjau dari segi rohaninya :

Sebegaimana telah dikemukakan pada bab III ten
tang macam-macam naluri anak, maka salah satu dianta-
ronya yang penulis kemukakan pada pembzhasan ini  ia-
lah kemampuan untuk bhecrfilkir,

Tiep anggota tubuh manusia mempunyai’fungsi Y&
sudah terténtd. Akal berfungsi sebagai sarana berfikir
merenungkan sesuatu dan menarik pelajaran dan i'tibar
dari kejadian-kejadian ysng dilihat atau dialaminya,
Bgema islam yang menghendaki agar akal terlepas dari
Jeratannya dan bangkit dari kebeluannya mengajsk ser=—
ta menghimbau ummat manusia agar melihat, berfikir -
merenungkan keajaiban ciptean Allah, Untuk itu 4llsh
berfirman dalam surat Yunus ayat 101, yeng berbunyi :
;:?:'; ;r‘p;ofr itw)‘) o D‘Udu\.;; o‘/-‘-"; g Z/J‘t_é\{)\—; e ':Jv_;\ j;
"Terjemahnya't

Eatakanlah ! perhatikanlzh apa yang ada dilc
ngit den dibumi. Tideklesh bermanfzzt tanda kekuc




Saan fllah doen rasul-wasul yang membzwa peringa
tan bagi orang-orang Yang tidek beriman,

Selanjutnya Allah berfirman dalam algur-an su-

rat Az Zumar ayst -y Yang berbunyi :

'r/f.l, - h /

Y s G Tl ’_4.£/
& 5AN B S303 5320 55 c_,,w&u_.,d_a‘p
"Terjemahnya™

Katskanlah | adakah szma orang-orang yang ne
ngetahui deangan orang-orang yang tidak mengetahui

Keterangan tersebut menunjukkan behwa potensi-
ekal dan kemampuan Jiwa untuk berfikir merupakan satu
naluri yang dimiliki manusis untuk méengemban kehidu -
bannya, sehingga manusiz dopat mengupayakan melalui -
kemampuan tersebut suztu kemajuan yang mendatangkan -
kebahagiasn dan kese jahteraan pribadi dan mesyarakat-
unum, Dengan demikizan monusia yang dibekali nzluri ber
agama berupa kemampuan berfikir, ia dapat mewujudkan -
tujuan hidupnya, yzitu menyembah kepada Allah Swt, da
lam arti luas, yaitu mampu menyingkap rehasia alam dan
seluruh isinya, wntuk ity Allah berfirman’ dalam surat

Szaba! ayat 46, yang berbunyi : 3 & sy
n’-’/a,_! e - ] L . ’,:- n_.
"JVLW["’(PDIL"J(J“‘""U} 3:_:_;0‘:1.)._‘:.‘}__).,{-5—5\‘—&—‘1(_13

"RBerjemahnya"

! Ioid, h, | 325

LT N e
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Katakanlah ! Aku hendak memperingatkan Xepa=
damu svatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap
Allah (dengan ikhlas) berdua-duz atau sendirian,
kemudian kamu fikirkan , , .8

2.'Ealuri beragama ditinjau dari segi morzlnya
Dalam hal ini setiap manusia cenderung kepada
kebaikan, yang sesungguhnye kebaikan tersebut merupa-
kan tujuan hidup yang hakiki. Dengan demikian itu ma-
ka setiap manusie senantiasa beruszha memperoleh dan
berbust kebajikan, sebacai alat pembawza kesejahteraan,
3., Naluri beragana diﬁinjau dari segi sosialnya :
Sebagaimena manusia yang hidup d=lam kehidupan
sosioindividuil, maka ia telah dibekali dengan kemam—
puan jiwa untuk hidup bermasyarakat, yang dengan sen-
dirinya melalui pergaulan, sehingga lahir sikap tolmg
menolong yang menghiasinya, Olebnya itu setizp manu -
sia senantiasa akan berbuat kebaikan demi kepentingan
umum, karena ia mempunyai naluri beragama dalam  hal
imi hidup rukun dan damai bersama, untuk itu Allah -
berfirman dalam Algqur'an surat Al Hujurat ayat 10 :
s lpy S Mn el SRS P ey B P T TR
S s LU AN A R BT T AR VRIS | ]
iTerjemahnyat

Sesungguhnya orang-orang mu'm:n adalah bersa
udara karena itu damaikanlzh antarza keduz sauda-

1bid, h. 691,
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ramu dan bertakw%}ah kepada Allah cupaya kamu
mendapat rahmat.,

Ayat tersebut menunjukkan bahwa kecenderung-
an manusia untuk berbuat baik dalam kehidupannya se -
bagai makhluk sosial adalah merupakan suatu ketentu -
an dalam ajaran Islam dan merupakan pula naluri ber_
agama yang dibawa sejak lahir oleh manusis itu sen-
d1ri.

Dengan keterangan diatas, dapat disimpulkan-
bahwa manusia léhir ei dunia ini adalah disertai de.,
rigan potensi dasar untuk mengemban tugas sebagai -~
makhluk psikophisis, sosioindividuil dan culturil -
relegius,

C. Pembingan naluri keagamaan berdasarkan tuntutan-

fase perkembangan anak

Untuk efisiensi dan e.ektivitas dalam pembi-
naan naluri keagamaan pada anak, maka pembinaan ha-
rus diarahkan kepada tingkat kecerdausan anak, mengi-.

ngat perkataan sahabat nabi, yaitu il Tl 3

10 - A S - Sl
uaJuJJLr.rLJ” 5 3'L"r}S s db
"'erjemahnya"

9Ibid h, 846.-

101iustafa Fuhammad Imaroh, Jawahirul Bukhary,
(Singapura: Littiba'ah, t.th), h 65,
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Bicaralah kepada manusia dengan sesuatu yang
mereka ketahui,

Keterangan tersebut menunjuikan tuntutan islam
terhadap penyesusian tingkat kecerdasaan anak dalem -
pembinaan naluri keagamaan, gfuna memperoleh hasil yang
positif.

Adapun tingkat kecerdasan tersebut, sebagsima-
na yang diuraikan Drs H.M.Arifin dalam buliu Hubungan
timbal balik ﬁendidikan agamz, yaitu :

- Periode pendidikan pertama : sejzk lshir
sampai umur € tzhun, ansk dijaga dari segala yg
mengotorkan jasmani dan rohani, Dengan kata lain
periode ini adalah masa pendidikan secara dressur

- Periode pendidikan kedua yakni anak dididik
tentang adab kesusilaan, , , dimulai umur 6 tahun

- Periode pendidikan ketiga: anak dididik sek
suilnya dengan cara memisahkan tempat tidurnya da
ri orang tua, sebab hubungan sewuil ayah dan ibu
bila sempat dilihat oleh ansk skan membahayakan-
jiwa anak, mengingat anak mempunyai watak suka me
niru perbuatan orang lain terutama orang tuanya.
Anak dalam periode ini menginjak umur 2 tahun.

- Periode pendidikan keempat yakni bagi anak
yang telah berumur 13 tahun diharuskan menjalan-
kan sembahyang guna menenangkan Jjiwanya, karena-
masa ini anak mulai memasuki alam pubertas . . .

- Periode pendidikan kelima yzkni bagi umur
16 tahun., Pada masa ini anak telah mengalami ke-
dewasaan nafsu berahinya (sexnya) yang banyak me
nghajatkan penjagaan deri orang tuanya agar tidak
terjadi ekses-ekses yang merugikan, laka dari itu
sezat ini ayah diizinkan mengawinkan anasknys sebab
menurut pandangan islam kawin merupakan jalan se-
baik-baiknya bagi-pencegahan ekses-ekses sexuil -
tersebut, Disampi itu anak yang berumur 15 ta -
hun menurut islem Bdalah sudeh dewasa . . .

- Periode pendidiken keenam yakni umur dewassa
(16 tahun sampai 21 tzhun). Padz waktu ini anak -
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telah dilepaskan oleh orang tua den bertanggung
Jawab atas dirinya sendiri, . . . anck pada masa
ini harus mendidik dirinya sendiri,Ji?
Dengan demikian jeles bahwa islam sangat menun-
tut penyesuaian tingkat kecerdasan anak dalsm pembina
annya, Untuk itu penulis kemukzkan tingkst kecerdasan

anak didik yang tertampung di SIN Ho. 126 Sempang Pin

rang, sebegaimana data yeng diperoleh pada obyvek yeng

5]

diamati adalah berzda pada periode pendidikan keduz -

(a]
I

dan periode pendidikan ketiga, mengingat anak didil
tersebut berada pada usia antara & (enam) sampai 12 (
dusbelas) tahun., Olehnys itu dalam pembinaan naluri -
keagamaan pada anak didik di sekolah tersebut adalah
dihadapkan kepada materi pelajaran sebagaimanz yang
telah diatur oleh pemerintsh, dalam hal ini Departe -
men agama tentang materi pelajaran bidang studi pendi
dikan agama yang meliputi : Keimena, ibadah, akhlak ,
algur-an, muamalah den sejarzh islem, yang pelckszna-
annya adalah sebagai berikut :
1. Pelajaran keimanan 2
- Pendahuluan, kemudian guru meneraengkan zcara pe

lajaran,
- Guru dan siswa bercakap-cakgp tentang pelajaran

ors, L, Arifin, Hubungan timbal belik pendidi

kan azama, (Jakarta: Bulzn binteng, 1978, R, 5 = 34




keimanan, lalu ditulis yang dianggep perlu,

- Guru menulis dalil-dalil tentang masalah terse-
but,

- Terakhir, guru mengemukakan urgensi agidah, ke-
mudian siswa disuruh membaca dan menulis kesime-
pulan,

2, Pelajaran Ibadah :

- Pendahulusn, bersoal ;awah mengenai pele; ran -
yang telah diajarkan,

- Guru menulis kata-kata yang baru bagi murid,

- Pada akhir pelaiaran, parz pesertz didik disu -
ruh membaca dan menyalin kesimpulan yang ada.

3, Pelajaran akhlak :

- Pendzhuluan, sesuai dengan acara pelajaran,

- Bersoal j=wab mengenai sifat utama dan tercela,

- Guru menyebut dalil nagli tentang masalah akh-
lak,

- Akhirnya peserta didik disuruh membeca dan me-
nulis kesimpulan.

4, Pelajaren Alqur'an :

- Pendahuluan,

- Curu menulis dan membzcakan avat-ayrs®, 5

- Peserta didik dianjurkan menulis kenudian memba-
ca ayat-ayat tersebut.

3 Pelajaran wiizmalah s !

- Pendahuluan, sesuai dengan acara pelajaran,

- Menyebutkan ayat-ayat suci dan hadits yang erat

. hubungannya deigen masalah tersebut.

- Diakhir pelajaran, peserta didik disuruh menulis
kesimpulan,

6, Pelajaran Sejarah Islam :

- lienyampaikan acara pelajaran.

- lMenerangkan riwayat nabi/rasul den para sahabat.-
nya.

- Dalam meriwayatkan pelopor kemajuen islam, guru
mengkaitkan dengan sejarah kebangkitan islam =
dan sejarch per:uangsn bangsa Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi penulis, maka de-

12Muh.$kkas, Guru bidang studi Pendidikan Agama
Tslem di SDN lo. 126 Sempang Pinrang, "Wawancaral, Pin
rang: tanggal 25 liaret 19°C.
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ngan pelaksanaan pendidikan Islam tersebut diatas ,
maka tanggapan peserta didik dapat dikemukakan :
Pendidikan Islam benar-benar mengarahkan -
sikap dan mental kami, namun seandainya pelak
sanaan pendidikan Islam tersebut di SDN No, =-
126 Pinrang di dukung dengan sarana ibadah -
dan buku-buku bacaan, tentunya lebih mempenga-
ruhi penghayatan dan gengamalan kami terhadap
ajaran-ajaran Islam, |
Bertitik tolak dari ketlerangan diatas, jelas
menunjukkan bahwa pembinaan naluri keagamaan menun-
tut .penyesuaian tingkat kecerdasan peserta didik di.
samping sarana/fasilitas yang memadai.

B, Metode Pendidikan Islaw dalam Pembinaan Naluri

Peserta didik pada SDN No, 126 Sempang Pinrang

Dalam pembinaan naluri keagamaan pada peser-
ta didik di SDN No., 126 Sempang Pinréng, maka pelak
sanaan Pendidikan Islam sebagaimana materinya yang
telah diuraikan pada sub terdahulu, adalah dengan -
metode: "ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian -
tugas, dan eksprimen serta karya wisatan 4

1, Metode Ceramah,

Dalam hal ini materi pelajaran disampaikan se.

o Munammad Taufiq, Peserta didik Kelas VI SIN
No. 126 Sempang Pinrang, tanggal 25 iaret 1990.

o akkes  Vouru hidang studi Pendidiken
Agama Islam SDN No. 126 Sempang Pinrang, tangzal
25 Maret 1990,
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cara lisan, metode tersebut dilalrscnakon apabila :

- materi yang askan disampaiken terlzln banyzk,

- hendek menggairahkan siswa untuk melskssnaken emal,
2, Tanya Jawab ;

lletode tersebut pensgunzannye dimeksudlian agar
siswa/murid dapst memanfaatkan Pengzlamsn dan pengeta
huan yzng diperoleh atau telah dimiliki.

'3, Diskusi :
'Iaitu suatu kegiatan kelompok untuls memecahkan
suatu masalah guna mengambil kesimpulen,
4. Pemberian tugas :

Dalam hal ini siswa/murid diberi tuges di luer
Jam pelajaran (kokurikuler), penggunezan metode terse-
but dimaksudkan untuk :

- memanfasatkan vengetahuan siswa,
= mengaktifkan murid dalem memecahkan suztu masalzh,
- dan agar siswa/murid lebih rajin/giat.

5. Eksprimen :

Dalam hal ini guru dan siswe bersams-sams me -
ngerjakan/memperaktekkan suatu amal, yang merupakan
latihen peraktis dari apa yang sucah diketahui, Peng-
gunzan metode tersebut dimeksudksn ogar parz murid mem

bPeroleh pengertion yang jeles dalem Pembinzan naluri-
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keagamaan terhadapnya,
6, Karyawisata

Metode tersebut dimzksudkan agar para murid

- meémzhami dan mengerti dengan jelas terhadap semua -
yang diciptekan Allsh Swt melalui alat inderanya,

- Menumbuhkan rasa cinta pada lingkungan dan tangh -
alr,
Dengan keterangan tersebut menunjukkan bahwa
pembinaan naluri keagamaan terhadap anzk didik di SDW
Fo. 126 Sempang Minreng adalah dilsksarakan dengan me.
tode yang efektif dan efisien, sehingge menfeat dap -
pPengaruhnya dapat nampak dalam kehidupan ansk, séper-
ti manfaatnya : .
- memahami keyakinan yang esensi menurut kehendak Is-
lam, t

= meagerti dan mengamalkan kelakuan yang dituntut Is-
lam,

- mengerti dan mengamalkan ibadah yang sesuai dengan
ajaran Islam, serta

- memahami hikmah kejadién alam ini,

' Adapun pengarvhnya, maka anak -
- tidak mempercayai lagi adany= «ekuasaan selzin keku.

@saan Allah Swt, sehihgga anak didik beramal semata .
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mata karena Allah Swt,

- Senantiasa saling hormst menghormati serta saling -
kasih mengasihi,

- Bertanggung Jawab setiap tingkah lakunya,

- Senantiasa melaksanakan amal shaleh, seperti amél i
badah,

- giat dan serius menuntut ilmu/belajar dan senantia-
sa memelihara dan melestarikan certa memanfastksn a

lam, sebogaimona menifestasi dar kesyukkurannya ter

.

hadap nikmat 513igh Swi,
lielihat keteranzon yvang dikemukaken diztas, m2
xa jelas behwa pendidil:an islam efektifitasnya dalam
berbinaan naluri keagamaan terhadap anak didik di’ SIN
No, 126 Sempang tabupaten Pinrang dapat mewujudkan ci
ta-cita yahg ingin diperoleh éetiap anak, yaitu keba
hagiaan dunia dan akhirat kelak, yang dengan sendiri-
nya pendidikan tersebut sekaligus menyukseskan tujuan
yang diemban sekolah tersebut delem kemandiriannya di
Sempang Pinrang, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa,
dan menyukseskan tujuan pendidikan Fasional sebegaima
na produk MPR nomor I/MPR/1988, yong berbunyi :
Pencdidikan naegionnl bverdsszrkan Pancasila, -

bertujuan untuk meningkatkan kuvalites manusiz In
donesis, yaitu mznucia yYang beriman dan bertakwa
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti-
luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja ke-
ras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cer-
das1gan terampil serta sehat jasmani dan roha-
ni,

Demikianlah pembahasan penulis tentang pembi -
naan naluri beragama pada peserta didik di SIK No.-
126 Sempang Pinrang, melengkapi pembahasan skripsi
yang berjudul : "Efektivitas Pendidikan Islam dalam
pembinaan naluri keagamaan terhadap peserta didik -
di SDN No. 126 Sempang Pinrang". Mudah-mudah skrip-
si ini dapat bermanfaat bagi penulis dalam mernyele-

saikan studi pada Fakultas Tarbiyah IAIN "Alauddin”

Pare-rare,

~

b |

15Majelis Permusyawaratan Rakyat RI, GBHN 1388
(Semarang: Beringin Jaya, t.th), h, 76 - 77,




Dalam bab tersebut, penulis sampai kepade pem~
bzhasan tentang tanggapan atau rumusan akhir dari per
masalahan yang dihadapkan pada judul skripsi ini seka
ligus dengan langkah-langkah yang harus ditempuh gune
memperoleh hasil yeng positif, untuk itulah pada bab-
ini penulis kemukzkan dus sub pembahasgen, vaitu
A, Iiesiggulan

Sebagaimana pembahzsan Pada bab=bab sebelumnysz
méka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Peéranan pendidikan Islam terhacep prospek perkem-—
bangan naluri keagamaan anak di SDN No, 126 Sem -
Pang kabupaten Pinraﬁg, adalah cukup memberi an -
dil yang besar dalam pembinaan naluri keagamaan
tersebut, mengingat pendidikan Islam adalsh pendi
dikan yang disrahkan kepada ansk didik guna mewu=
Judkan tujuan hidupnya, yaituy manusia/anak  yang
sehat jasmani dan rphani, sehingga mampu untuk ber

3
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buat sesuatu demi kebahsgian dan keselametan ser-

ta kesejahteraan diri serdiri dan masyarakat pada

umumnya, Selain itu setiap anak mampu menjabarkan
sikap dan mental dalam bentuk berbicara, berfikir
serta bertingkah laku sebagei ekspresi dari nalu-

ri keagamaan yang terbina,

Dengan demikian, maka tugas yang diemban seko-
lah tersebut sebzgai lembaga pendidiken formal di
tingkat dasar, ada2lsh dapat menyukseskan dan mewu
Judkan tujuan Pendidiksn Nasiona) sebsgai produk
MPR Nomor I/FKER/1988,

Pendidikan Islem yang dilaksanakan secara berkesi
nambungan baik pelsksanaan tersebut untuk menca -
pai target kurikulum_yang telah ditetapkan, mzu -
pun untuk pembinaan secara timbal balik antara gu
ru bidang studi pendidikan islam dan bidang studi
lainnya, bahkan antara guru di sekolah dan orang

tua serta masyaraket pade wnumnyza, yang secara ek
stra kurikuler, mal:z dengen sendirinya pendidikan
tersebut dapat mengendalikan dan mengarahkan nalu
ri keagamaan pade ansk didik di SDN 0. 126 Sem-

bang Pinrang, sehingga anak didik tersebut dapzt

]

enjadi insan yeng utuh, yaitu sehat jesmani dan

rohani,
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Saran-saran

nal
Sem
has
ses
nul

1.

Efektivitas pendidikan islam dalam pembinaan -
url keagamaan terhadap peserta didik di SDN Ko, 126

pang Pinrang, adalah sangat menentukan bagi keber-

ilan sekolah tersebut dalam mengemban tugas menyuk
kan tujuan pendidiken nasional, maka dengan itu pe
is sarankan agar :

Pendidikan Islam senantiasa diteravkan sedini mung
kin, sehingga anak telah memperoleh bekal pendidi
kan Islam sebelum iz dudw: di bangku sekolak da -
sar,

Dalam pembinaan anak dan pembinzan naluri kezgama
an terhadap anak didik di sekoiah tersebut, mzka
pelaksanaan pendidikan islam harus ditunjang de-
ngan dropping buku-buku pendidikan agama JIslam ba
ik dari kantor Departemen pvendidikan den kebudaya
an mawpun dari kantor Departemen Agama, sehingga
wektu yang tersedia dapat dimanfzaztkan dengan ba-
ik dan efektif,

Tiga pusat pendidikan, dalam hs1 ini orang tuz, -
guru dan {okoh-tokoh masyarakat harus menumpshkan
perhatian, guna mengevaluasi se jauhmana efektivi-
tas pendidikan Islem dalan pembinaan naluri keaga

maan di SDN Ko, 126 sempang kabujaten Pinrans
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4. Semua guru yang ada di SDN No. 126 Sempang Pinrang
supaya menunjukkan sikap mental baik dalam bentuk
berbicara maupun dalam bentuk bertingkah laku yang
dapat bernilai paedagogis bagi anak, sehingga prek
wensi pembinaan naluri keagamaan terkadap anak le
bib meningkst dan terarah,

Demikianlah saran-saran yang penulis kemukakan

dalam melengk=pi pembshaszn skripsi ini.
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DAFTAR WAWANCARA

1. Sejarah berdiri SDN No. 126 Sempang Pinrang,

2., Keadaan guru, peserta didik, dan gedung SDN No ,
126 Sempang Pinrang,

3. Keadaan mobiler serta perangkap lunak dan keras
SDN No, 126 Sempang Pinrang,

4. Pelaksenaan Pendidikan Islam di SIN Ko, 126 Sem
pang Pinrang, dalam pembinaan naluri keagamaan,

5. Efektivitas pendidikan islam yang dirasakan pe=~
serta didik di SDN No. 126 Sempang Pinrang.
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Pinrang, 10 Januari 1990
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